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Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan e-modul dengan konteks 

kearifan lokal Sumatera Selatan dalam pembelajaran matematika di 

tingkat SMP. Melibatkan siswa kelas IX dari empat sekolah berbeda 

di Sumatera Selatan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap e-modul tersebut. Metodologi penelitian mencakup 

tahap One-to-one dan small group dengan fokus pada kejelasan, 

kemudahan penggunaan, dan ketertarikan siswa terhadap materi dalam 

e-modul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa merespons 

positif terhadap e-modul, menunjukkan antusiasme tinggi terhadap 

fitur multimedia seperti gambar, video, dan soal interaktif. 

Keberagaman elemen multimedia membantu menjelaskan konsep 

matematika secara visual dan kontekstual, menjadikan pembelajaran 

lebih menarik. Fleksibilitas e-modul memungkinkan siswa belajar 

mandiri di mana saja dan kapan saja, mengatasi kendala ruang dan 

waktu dalam pembelajaran konvensional. Integrasi kearifan lokal 

diakui sebagai nilai tambah, memberikan siswa wawasan tambahan 

tentang budaya Sumatera Selatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan e-modul dengan konteks kearifan lokal Sumatera Selatan 

memberikan dampak positif dalam pembelajaran matematika di 

tingkat SMP. 

 

ABSTRACT 

This research explores the utilization of an e-module with the context 

of local wisdom from South Sumatra in mathematics education at the 

junior high school level. Involving ninth-grade students from four 

different schools in South Sumatra, the study aims to evaluate students' 

responses to the e-module. The research methodology includes One-

to-one and small group stages, focusing on clarity, user-friendliness, 

and students' interest in the e-module content. The findings indicate 

that students responded positively to the e-module, expressing high 

enthusiasm for multimedia features such as images, videos, and 

interactive exercises. The diversity of multimedia elements aids in 

visually and contextually explaining mathematical concepts, making 

learning more engaging. The flexibility of the e-module allows 

students to learn independently anywhere and anytime, overcoming 

constraints of space and time in traditional learning settings. The 

integration of local wisdom is recognized as an added value, providing 

students with additional insights into the culture of South Sumatra. So 

it can be concluded that the use of e-modules in the context of local 

wisdom from South Sumatra has a positive impact on mathematics 

learning at junior high school level. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi yang terus menerus telah menjadi pendorong utama 

dalam pembaharuan proses pendidikan dan pembelajaran. Dwivedi et al. (2021) 

menyatakan bahwa dengan perkembangan teknologi baru, ilmu data, kecerdasan buatan, 

dan penetrasi internet yang semakin meluas, kehidupan masyarakat saat ini mengalami 

transformasi signifikan dari berbagai perspektif. Perkembangan teknologi menjadi bukti 

konkret bahwa kehidupan terus berkembang dan mengalami inovasi dalam setiap aspeknya 

(Gyimah, 2022). 

Perkembangan teknologi saat ini juga telah mengubah wajah dunia pendidikan 

dengan memperkenalkan inovasi pada bahan ajar, di mana e-modul menjadi salah satu 

bentuknya (Putri et al., 2023). Seiring dengan evolusi teknologi, bahan ajar yang dahulu 

hanya tersedia dalam bentuk cetak kini didigitalisasi menjadi e-modul. Sanova et al. (2022) 

berpendapat bahwa penggunaan e-modul tidak hanya menciptakan kemudahan, tetapi juga 

membuka berbagai peluang baru dalam proses pembelajaran. 

E-modul disusun secara sistematis, memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

belajar secara mandiri, sesuai dengan temuan yang diungkapkan oleh (Pramana et al., 2020). 

Keunggulan ini menjadi penting terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh, di mana 

e-modul dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran elektronik. 

Arifin et al. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran jarak jauh dapat dioptimalkan melalui 

penerapan materi pembelajaran elektronik menggunakan e-modul, yang dapat diakses 

melalui perangkat laptop atau telepon seluler. 

Kelebihan utama e-modul terletak pada fleksibilitasnya, yang memungkinkan siswa 

untuk belajar di mana saja dan kapan saja. Ini memberikan solusi terhadap kendala ruang 

dan waktu dalam pembelajaran konvensional. Hutagalung et al. (2022) menjelaskan dengan 

e-modul, siswa memiliki akses terhadap materi pembelajaran tanpa terikat pada batasan 

fisik kelas atau jadwal tertentu. Kemampuan untuk belajar mandiri dengan menggunakan 

e-modul membantu meningkatkan kemandirian siswa dalam memahami dan menguasai 

materi (Kristina et al., 2022). 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika mencerminkan suatu 

pendekatan yang holistik dan kontekstual, sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika 

yang mendorong pengembangan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Laurens (2018) suatu bahan ajar matematika yang berhasil harus 

mampu mengintegrasikan permasalahan kontekstual, termasuk penggunaan kearifan lokal 

sebagai konteks utama. 

Penggunaan konteks lokal dalam pembelajaran matematika memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menemukan hubungan yang bermakna antara konsep 

matematika abstrak dengan aplikasinya dalam konteks dunia nyata (Umbara, 2021). Sejalan 

dengan hal tersebut, Charmila et al. (2016) yang menyatakan bahwa konteks lokal 

membantu siswa memahami fenomena matematika melalui pengalaman hidup mereka 

sendiri. Dengan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, siswa dapat melihat 

relevansi dan kegunaan matematika dalam situasi nyata. 

Di lain pihak, Adon (2022) mengungkapkan bahwa kearifan lokal jarang dihadirkan 

dalam buku teks matematika di Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk menyadari 

perlunya integrasi kearifan lokal dalam materi ajar atau bahan ajar matematika. Regulasi 

pemerintah Indonesia yang menekankan kearifan lokal sebagai bagian dari materi pelajaran 

menunjukkan pentingnya pelestarian dan implementasi kearifan lokal dalam proses 

pembelajaran di sekolah (Oktavianti & Ratnasari, 2018). 
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Menyusun materi ajar atau bahan ajar matematika yang terkait dengan kearifan lokal 

bukan hanya sebagai kewajiban mengikuti regulasi, tetapi juga sebagai langkah yang 

sewajarnya dalam membangun interaksi yang lebih mendalam antara pembelajaran 

matematika dan pengalaman hidup siswa. Senada dengan hal tersebut, Nuraini (2022) 

menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal bukan hanya memperkaya materi pembelajaran, 

tetapi juga menciptakan pembelajaran matematika yang lebih relevan, autentik, dan 

memotivasi siswa untuk mengembangkan pemahaman matematika dengan cara yang 

bermakna dalam konteks budaya dan kearifan lokal mereka sendiri. Dengan demikian, 

dalam pengembangan e-modul untuk pembelajaran matematika sekolah ini, peneliti 

mengaitkan keragaman kearifan lokal di Sumatera Selatan. 

Beberapa hasil penelitian terkait dengan penerapan media pembelajaran berbasis 

kearifan lokal menunjukkan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian yang 

dilakukan oleh Istiningsih & Heri (2022) menemukan bahwa media pembelajaran berbasis 

permainan Mpa'a Gopa, yang memasukkan unsur kearifan lokal, dapat meningkatkan 

keterampilan berbahasa Indonesia siswa kelas IV SD. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Ramawangsa & Prihatiningrum (2022) menunjukkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran interaktif dengan konteks kearifan lokal dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang budaya lokal. Begitu juga dengan penelitian Nugraha et al. (2019) yang 

menemukan bahwa model pembelajaran integratif berbasis animasi multimedia dengan 

unsur kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa SD. 

Selain itu, temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Wong et al. (2021) 

menunjukkan bahwa siswa memperlihatkan antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan penggunaan media interaktif. Woodcock et al. (2012) 

menambahkan bahwa respon siswa memiliki peranan penting dalam pengembangan bahan 

ajar, mengingat siswa merupakan pengguna langsung dari materi pembelajaran tersebut. 

Oleh karena itu, evaluasi kepraktisan suatu bahan ajar tidak hanya bergantung pada struktur 

dan kontennya, tetapi juga sangat terkait dengan sejauh mana respon positif siswa terhadap 

penggunaannya. 

Dalam konteks ini, antusiasme siswa dapat dianggap sebagai indikator kepraktisan 

suatu bahan ajar atau metode pembelajaran. Menurut Amerstorfer & Freiin von Münster-

Kistner (2021) respon yang positif dapat mencerminkan daya tarik materi, keterlibatan 

siswa, dan pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, 

dalam pengembangan bahan ajar, penting untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa, seperti penggunaan media interaktif. 

Dengan demikian, kepraktisan suatu bahan ajar tidak hanya diukur dari sisi 

penyajian materi atau struktur pembelajaran, tetapi juga dari sejauh mana bahan ajar 

tersebut dapat memotivasi dan melibatkan siswa dalam proses belajar. Respon antusias 

siswa dapat menjadi salah satu parameter untuk mengevaluasi efektivitas dan daya tarik dari 

suatu bahan ajar atau metode pembelajaran (Hartatiana & Wardani, 2021).  

Penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan karena menggambarkan 

bagaimana kemajuan teknologi informasi, terutama dalam bentuk e-modul dengan konteks 

kearifan lokal Sumatera Selatan, dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada 

pembelajaran matematika. Kemajuan teknologi, sebagaimana dinyatakan oleh Smith et al. 

(2022) telah mengubah paradigma pendidikan dan membawa inovasi pada metode 

pembelajaran. E-modul tidak hanya memberikan kemudahan akses dan fleksibilitas belajar 

bagi siswa, tetapi juga memungkinkan integrasi kearifan lokal dalam konteks pembelajaran 

matematika. Melibatkan kearifan lokal dalam pengajaran matematika tidak hanya 

menciptakan relevansi dengan kehidupan sehari-hari siswa, tetapi juga mendukung 
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pengembangan sikap menghargai dan memahami peran matematika dalam konteks budaya 

mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi besar terhadap 

pengembangan metode pembelajaran matematika yang lebih kontekstual, mendalam, dan 

relevan dengan kehidupan siswa di Sumatera Selatan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan minat, pemahaman, dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran matematika. 

Maka dari itu, berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui respon siswa pada proses pengembangan e-modul dengan konteks 

kearifan lokal Sumatera Selatan untuk pembelajaran matematika sekolah menengah 

pertama (SMP). 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan bagian dari tahap pengembangan dengan menerapkan 

evaluasi formatif, seperti yang diusulkan oleh (Tessmer, 2013). Proses evaluasi formatif 

melibatkan beberapa langkah, termasuk self-evaluation, expert review, One-to-one, small 

group, dan field test. Dalam penelitian ini, respon siswa terhadap kepraktisan e-modul 

dibatasi pada tahap One-to-one dan small group. 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP dari empat sekolah 

yang berbeda di Sumatera Selatan. Tahap One-to-one melibatkan delapan siswa. Respon 

siswa diperoleh melalui wawancara yang dilakukan setelah siswa melakukan pembelajaran 

menggunakan e-modul dengan konteks kearifan lokal. Pada tahap One-to-one, respon siswa 

difokuskan pada aspek kejelasan, kemudahan penggunaan, dan ketertarikan siswa terhadap 

penyajian materi dalam e-modul. Rekapitulasi respon berupa komentar siswa pada tahap 

One-to-one digunakan untuk bahan pertimbangan dalam merevisi e-modul. Hasil revisi e-

modul akan digunakan pada tahap small group. 

Selanjutnya, lima belas siswa berpartisipasi pada tahap small group. Sama halnya 

dengan tahap sebelumnya, pada tahap small group, wawancara dilakukan setelah siswa 

menggunakan e-modul pada pembelajaran dengan cara berkelompok. Selanjutnya, peneliti 

memilih delapan siswa dengan kemampuan matematis dari kategori rendah, sedang dan 

tinggi untuk diwawancara guna mengetahui respon siswa mengenai e-modul lebih dalam. 

Pada tahap ini, pengujian difokuskan pada respon siswa terhadap penggunaan e-modul, 

kemudahan, serta daya tarik dari segi tampilan dan isi, dilihat dari perspektif pengguna e-

modul, yaitu siswa. 

 Teknik pengumpulan data wawancara dalam penelitian ini melibatkan beberapa 

instrumen untuk memandu, merekam, dan menganalisis informasi yang diperoleh dari 

responden. Pertama, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisi daftar 

pertanyaan atau topik yang akan dibahas selama sesi wawancara. Selain itu, daftar 

pertanyaan dapat terstruktur, dengan jawaban yang diinginkan, atau terbuka, memberikan 

kebebasan kepada responden untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka 

tanpa pembatasan. Selama proses wawancara, peneliti memilih untuk merekam secara audio 

sebagai instrumen tambahan. Transkripsi kemudian menjadi langkah selanjutnya, di mana 

rekaman audio dikonversi menjadi teks tertulis. Ini memfasilitasi analisis lebih lanjut dan 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki respon siswa terkait e-modul yang telah 

digunakan pada pembelajaran.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap uji coba One-to-one, e-modul dengan konteks kearifan lokal Sumatera 
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Selatan diujicobakan kepada delapan siswa kelas IX. Proses One-to-one diawali dengan 

meminta siswa untuk membawa smartphone masing-masing yang akan digunakan ketika 

ujicoba dilakukan di kelas. Selanjutnya siswa diminta untuk mengakses e-modul di kelas. 

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai fasilitator yang mengawasi dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami e-modul ketika pembelajaran berlangsung. 

Prosedur pelaksanaan One-to-one yaitu siswa diberikan waktu untuk membaca dan 

mengerjakan soal pada e-modul selama dua jam pelajaran. E-modul yang dikembangkan 

mengusung materi mengenai garis dan sudut dengan konteks kearifan lokal Sumatera 

Selatan. Seperti yang terlihat pada Gambar 1, materi mengenai menemukan konsep titik 

garis dan bidang menggunakan konteks tepak sirih. Tepak sirih merupakan wadah yang 

digunakan untuk perlengkapan menyirih pada adat Sumatera Selatan. Lalu untuk materi 

kedua, Kedudukan Garis, siswa disajikan situasi mengenai posisi penari pada tarian khas 

Sumatera Selatan yaitu Tari Gending Sriwijaya. Materi ketiga pada konsep garis yaitu 

Hubungan Garis yang Dipotong dengan Dua Garis Sejajar menggunakan visualisasi dari 

rumah adat Sumatera Selatan yaitu rumah limas. Siswa diminta mengamati kedudukan garis-

garis pada kayu-kayu penyusun rumah adat tersebut. 

 

 
Gambar 1. Materi Garis dengan Konteks Budaya Sumatera Selatan 

 

 Selanjutnya pada materi Sudut seperti yang ditampilkan pada Gambar 2, siswa juga 

diberikan tiga konteks mengenai budaya yang ada di Sumatera Selatan. Pada materi pertama 

yaitu Menemukan Konsep Sudut, siswa disajikan konteks mengenai penyajian makanan 

khas pada hari-hari penting atau perayaan khusus yang dikenal dengan istilah Ngobeng. Pada 

materi Penamaan dan Pengukuran Sudut, siswa diberikan ilustrasi berupa gambar dan video 

dari tarian adat Sumatera Selatan yaitu Tari Tanggai. Lalu untuk materi terakhir yaitu 

mengenai Memahami Hubungan Antar Sudut direpresentasikan melalui konteks mengenai 

tradisi penangkapan ikan yang disebut dengan Bekarang Iwak. 
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Gambar 2 Materi Sudut dengan Konteks Budaya Sumatera Selatan 

 

Setelah siswa melakukan proses pembelajaran menggunakan e-modul, selanjutnya peneliti 

melakukan proses wawancara untuk mengetahui respon siswa terhadap e-modul tersebut. 

Tabel 1 merangkum respon siswa berupa komentar mengenai e-modul pada tahapan One-

to-one: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Komentar Siswa pada Tahap One-to-one 

No. Komentar Siswa 

1.  Pada beberapa konteks, kalimat terlalu panjang. 

2.  Kalimat “Unsur apa saja yang ada pada sebuah tepak sirih?” tidak dapat 

dimengerti.  

3.  Warna tulisan dan latar belakang tulisan huruf pada tepak sirih tidak kontras, 

sehingga membuat huruf yang dituliskan sulit dibaca. 

4.  Kalimat “Titik Q dan M berhubungan” tidak dapat dimengerti. 

5.  Terdapat tulisan bidang KLMN, padahal titik yang ada pada gambar adalah 

OPQR, terasa membingungkan. 

6.  Tidak mengerti istilah yang digunakan seperti menyirih dan perkinangan. 

7.  Tidak dapat dimengerti maksud pada Gambar 3.2 dan Gambar 3.3. 

8.  Terdapat beberapa kesalahan penulisan, pada penjelasan Tari Tanggai tertulis 

Tari Gending Sriwijaya, pada penjelasan Ngobeng tertulis Tepak Sirih. 

9.  Titik O pada Gambar 4.4 tidak terlihat. 

10.  Kalimat “¼ makanan akan bernilai 900” tidak dapat dimengerti. 

11.  Lebih kenal dengan istilah nangkul daripada Bekarang Iwak. 

12.  E-modul menarik, membuat semangat belajar. 

13.  Belum pernah belajar matematika dengan cerita dan budaya khas dari 

Sumatera Selatan. 

14.  Ada budaya khas Sumatera Selatan yang belum diketahui, sehingga dengan 

membaca e-modul ini memberikan pengetahuan yang baru. 

15.  Beberapa ilustrasi gambar sulit dipahami 
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Respon siswa terhadap e-modul yang ada pada Tabel 1 mencerminkan sejumlah 

aspek yang perlu mendapat perhatian dalam pengembangan dan penyempurnaan materi 

pembelajaran. Beberapa siswa mengindikasikan bahwa kalimat-kalimat yang panjang dapat 

mempersulit pemahaman, menunjukkan pentingnya menjaga keseimbangan antara kejelasan 

dan kedalaman informasi. Ketidakpemahaman terhadap istilah lokal, seperti "menyirih" dan 

"perkinangan," menyoroti perlunya penyederhanaan atau penjelasan tambahan untuk 

memastikan bahwa seluruh siswa dapat memahami konsep yang diajarkan (Yuliana et al., 

2023). Kesalahan penulisan nama tarian dan kekhasan lokal juga menjadi catatan penting 

yang memerlukan perbaikan detail sebelum publikasi. 

Masalah terkait dengan desain grafis, seperti kurangnya kontras antara warna tulisan 

dan latar belakang, serta ilustrasi gambar yang sulit dipahami, menekankan perlunya fokus 

pada aspek visual dalam e-modul. Keinginan siswa untuk pembelajaran yang lebih interaktif, 

terutama melalui soal interaktif menggunakan Google Form, memberikan indikasi positif 

bahwa pengembangannya dapat lebih mempertimbangkan fitur-fitur yang meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

Di sisi positif, antusiasme siswa terhadap konteks kearifan lokal Sumatera Selatan  

menunjukkan bahwa integrasi budaya dapat menjadi kekuatan utama (Rosa et al., 2021). 

Namun, perlu perbaikan spesifik dalam menjaga akurasi dan konsistensi dalam penulisan 

terkait budaya lokal. Terlepas dari tantangan yang dihadapi, Bada et al. (2020) menemukan 

bahwa respon positif, semangat belajar yang ditingkatkan, dan pengakuan bahwa e-modul 

memberikan pengetahuan baru menunjukkan potensi besar e-modul sebagai alat 

pembelajaran yang inovatif dan relevan. Dengan fokus pada penyempurnaan desain, klaritas 

konten, dan interaktivitas, e-modul dapat terus menjadi sarana yang efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran siswa. 

Setelah menerima respon siswa terkait e-modul pada tahap One-to-one, peneliti 

melakukan revisi e-modul sesuai dengan masukan yang diberikan oleh siswa. Tahap uji coba 

selanjutnya dilakukan dalam kelompok kecil (small group) untuk menguji e-modul yang 

telah direvisi. Seperti pada tahap One-to-one, siswa diminta untuk mengakses e-modul 

melalui perangkat gawai, baik itu smartphone maupun laptop. 

Selanjutnya, siswa diberikan waktu untuk membaca isi e-modul secara mandiri dan 

menjawab soal yang terdapat dalam e-modul tersebut. Berbeda dengan tahap One-to-one, 

pada tahap small group, siswa sudah dibagi sebelumnya ke dalam kelompok kecil. Dengan 

demikian, dalam proses pembelajaran menggunakan e-modul, siswa dapat melakukan 

diskusi secara bersama-sama dengan teman sekelompoknya. 

Setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan e-modul dengan konteks kearifan 

lokal Sumatera Selatan, peneliti melakukan wawancara terhadap subjek penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengonfirmasi pengalaman siswa selama 

kegiatan pembelajaran dengan e-modul, memverifikasi hasil dari pengisian angket, serta 

mendapatkan informasi lebih rinci mengenai penggunaan e-modul dan mengidentifikasi 

kendala yang mungkin mereka hadapi. 

Dalam kegiatan wawancara ini, seperti yang terlihat pada Tabel 2, dipilih 2 siswa 

dari kelompok dengan kemampuan matematis tinggi, 4 siswa dari kelompok dengan 

kemampuan matematis sedang, dan 2 siswa dari kelompok dengan kemampuan matematis 

rendah. Pendekatan ini memberikan variasi dalam mendapatkan pandangan dan pengalaman 

siswa dengan berbagai tingkat kemampuan matematis. Berikut subjek penelitian yang 

dijadikan sebagai responden pada kegiatan wawancara. 
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Tabel 2. Subjek Wawancara Tahap Small group 

No Subjek Penelitian Kategori Kemampuan 

Matematis 

1 APR Tinggi 

2 NTA Tinggi 

3 CDI Sedang 

4 MBP Sedang 

5 NF Sedang 

6 AS Sedang 

7 MFA Rendah 

8 PIP Rendah 

 

Berdasarkan evaluasi respons siswa dari wawancara dalam kelompok kecil, peneliti 

mengamati bahwa respon siswa cenderung positif. Para siswa menyatakan bahwa mereka 

telah berhasil memahami dan mengerti materi yang disajikan melalui e-modul. Oleh karena 

itu, keputusan diambil untuk tidak melakukan revisi pada e-modul, mengindikasikan bahwa 

siswa merasa puas dengan cara penyajian materi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa e-

modul telah berhasil menyampaikan informasi dan konsep matematika dengan efektif. 

Keputusan ini juga mencerminkan efisiensi waktu dan sumber daya yang digunakan dalam 

pengembangan e-modul.  

Berikut penjelasan dari wawancara kepada subjek penelitian pada tahap small group. 

Hasil wawancara dengan APR dan NTA, siswa dari kelompok kemampuan tinggi, 

mengindikasikan bahwa mereka tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi pada 

e-modul. Penjelasan dalam e-modul didukung oleh gambar dan video, yang menurut mereka 

sangat membantu dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. Mereka menyatakan 

bahwa visualisasi melalui gambar dan video membuat materi menjadi lebih jelas dan mudah 

dipahami, bahkan untuk konsep-konsep yang mungkin sebelumnya sulit dipahami. 

Selain itu, pembelajaran dengan e-modul dinilai lebih menyenangkan dibandingkan 

dengan menggunakan buku paket yang biasa digunakan di sekolah. Oktafiani et al. (2020) 

menyebutkan bahwa faktor kemenarikan ini disebabkan oleh penggunaan multimedia seperti 

gambar dan video yang membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik perhatian. Siswa  

menunjukkan ketertarikan khusus terhadap pembelajaran yang dapat diakses melalui 

perangkat handphone, karena dianggap lebih praktis dan modern dibandingkan dengan buku 

cetak (Gikas & Grant, 2013). 

Penggunaan konteks kearifan lokal dalam e-modul dinilai sangat menarik oleh APR 

dan NTA, siswa dari kelompok kemampuan tinggi. Keduanya mengungkapkan bahwa dalam 

buku paket tidak tersedia materi Matematika yang terkait dengan kearifan lokal Sumatera 

Selatan, sehingga e-modul ini memberikan pengalaman pembelajaran yang baru dan 

menarik. Konteks kearifan lokal tersebut juga memperkenalkan tradisi-tradisi seperti 

Ngobeng dan Bekarang Iwak, yang sebelumnya belum mereka ketahui. 

Selain itu, siswa mengungkapkan bahwa e-modul ini tidak hanya menyajikan 

informasi baru, tetapi juga menambah wawasan dan pengetahuan mereka mengenai kearifan 

lokal. Mereka menganggap soal-soal yang disajikan dalam e-modul bervariasi, ada yang 

mudah dan ada yang sulit. Meskipun ada sedikit kebingungan terkait penamaan pada garis, 

bidang datar, dan bangun ruang yang terasa agak kecil, ilustrasi gambar dalam e-modul 

diapresiasi karena memberikan informasi tambahan yang membuat konsep matematika lebih 
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jelas dan mudah dipahami dari konteks kearifan lokal yang diilustrasikan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan CDI, MBP, NF, dan AS, siswa dari kelompok 

kemampuan sedang, dapat diidentifikasi bahwa pembelajaran dengan e-modul merupakan 

pengalaman baru bagi mereka yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh guru. Mereka 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan e-modul sangat menarik karena dilengkapi 

dengan gambar, video, dan soal-soal interaktif melalui Google Form. 

Respon siswa sejalan dengan temuan Rofi’i et al. (2022) bahwa konteks kearifan 

lokal yang disajikan dalam e-modul memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan baru 

bagi siswa. Siswa menyadari bahwa pembelajaran matematika dapat dimulai dari hal-hal 

yang terkait dengan budaya setempat, menciptakan pemahaman bahwa ada keterkaitan 

antara kehidupan sehari-hari dan matematika. Siswa juga mengakui pentingnya 

pembelajaran matematika karena dapat memberikan manfaat yang luar biasa. 

Video yang disertakan dalam e-modul dianggap membantu dalam menjelaskan 

konteks yang belum sepenuhnya dipahami oleh siswa, membuat konsep matematika terlihat 

lebih nyata dan mudah dipahami. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ardianti et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa kemudahan akses e-modul melalui handphone dianggap 

sebagai kelebihan, memungkinkan siswa membawa materi pembelajaran kemanapun tanpa 

terbatas ruang dan waktu. Meskipun demikian, ada beberapa siswa dari kelompok sedang 

yang menyatakan bahwa penggunaan handphone seringkali memerlukan pembesaran 

tampilan karena ukuran layar yang kecil. Oleh karena itu, beberapa siswa lebih merasa 

nyaman menggunakan komputer atau laptop dalam pembelajaran dengan e-modul.  

Dari hasil wawancara dengan MFA dan PIP, siswa dengan kategori kemampuan 

matematis rendah, menunjukkan kegembiraan mereka dalam belajar dengan e-modul. 

Mereka merasa senang karena dapat belajar melalui handphone, memberikan fleksibilitas 

untuk belajar di mana saja dan kapan saja. Senada dengan hal tersebut, Andriani et al. (2020) 

menjelaskan bahwa pembelajaran dengan e-modul dianggap menyenangkan karena 

tampilannya jelas, meskipun ada beberapa kendala terkait huruf-huruf yang sulit dibaca pada 

penamaan garis, bidang, dan ruang. 

Nabayra (2020) menambahkan bahwa kehadiran video dalam e-modul meningkatkan 

ketertarikan siswa karena dianggap relevan dengan konteks yang digunakan. Video ini 

dianggap membantu siswa dalam memahami materi. Petunjuk pada modul dianggap sangat 

jelas, baik ketika menggunakan handphone maupun laptop. Siswa menunjukkan antusiasme 

dalam mengerjakan soal melalui Google Form, walaupun ada beberapa soal yang belum 

sepenuhnya dipahami karena pemahaman materi yang masih kurang, berbeda dengan siswa 

pada kategori kemampuan matematis tinggi dan sedang. 

Meskipun ada sedikit kesulitan dalam memahami materi, siswa menyatakan bahwa 

belajar dengan e-modul sangat praktis karena tidak perlu membawa buku. Materi yang 

disajikan dianggap menarik, dan dengan sedikit penjelasan dari peneliti, mereka mampu 

memahami materi yang diberikan. Seperti yang disajikan pada Gambar 3 yaitu penjelasan 

mengenai kedudukan dua garis yaitu saling berpotongan, sejajar, tegak lurus dan berimpit 

melalui posisi penari pada Tarian Gending Sriwijaya. Melalui ilustrasi yang ditampilkan 

pada e-modul membuat siswa ingin mencoba langsung posisi penari sehingga membuat 

siswa semakin mudah untuk memahami materi.   
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Gambar 3. Penjelasan Kedudukan Dua Garis melalui Konteks Tarian Gending Sriwijaya 

 

 
Gambar 4 Jawaban Siswa pada Soal Latihan Materi Kedudukan Dua Garis 

 

Berdasarkan jawaban siswa yang ditampilkan pada Gambar 4, terlihat bahwa siswa 

telah memahami dengan baik konsep Kedudukan Dua garis. Siswa telah dapat menentukan 

garis yang saling sejajar, berpotongan, tegak lurus dan berimpit. Hal ini menunjukkan bahwa 

e-modul dapat memberikan manfaat positif dalam mendukung pembelajaran siswa dengan 

kemampuan matematis rendah.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul dengan konteks kearifan 

lokal Sumatera Selatan dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP dapat dianggap 

berhasil. Para siswa menunjukkan respon positif terhadap e-modul, mengungkapkan 

antusiasme dan minat yang tinggi terhadap fitur multimedia yang disajikan. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Dewi & Suniasih (2022) bahwa keberagaman elemen 

multimedia, seperti gambar, video, dan soal interaktif, membantu menjelaskan konsep 

matematika secara lebih visual dan kontekstual, menjadikan pembelajaran lebih menarik.  
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Ditemukannya kegembiraan siswa dalam memahami dan mengapresiasi kearifan 

lokal Sumatera Selatan dalam e-modul memberikan dukungan terhadap ide bahwa 

pengintegrasian konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat memberikan 

dampak positif pada motivasi dan pemahaman siswa (Untu, 2022). Konteks kearifan lokal, 

seperti tradisi Ngobeng dan Bekarang Iwak, diakui sebagai tambahan informasi yang 

menarik dan memperkaya perspektif siswa terhadap budaya setempat. 

Kepraktisan akses e-modul melalui perangkat gawai, meskipun lebih disukai melalui 

handphone oleh beberapa siswa, menunjukkan fleksibilitas dan keterjangkauan yang tinggi 

(Rahmayani & Asrizal, 2023; Rohaeti et al., 2019). Sejalan dengan hal tersebut, Rohmatullah 

et al. (2022) menyatakan bahwa miswa mampu memanfaatkan media pembelajaran dengan 

mudah karena adanya kemudahan aksesibilitas, terutama melalui media pembelajaran yang 

dapat diakses melalui handphone. Namun, ada catatan terkait kenyamanan layar kecil 

handphone, yang beberapa siswa rasa perlu diperbesar. Diskusi kelompok selama 

pembelajaran dengan e-modul memberikan dimensi kolaboratif yang penting, menunjukkan 

bahwa e-modul tidak hanya efektif sebagai alat bantu pembelajaran individual tetapi juga 

mendukung interaksi antar siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

pendekatan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan menarik. Pengintegrasian 

kearifan lokal dalam e-modul dapat dijadikan model untuk meningkatkan pembelajaran 

matematika di sekolah menengah pertama, dengan memperhatikan keberagaman gaya 

pembelajaran siswa dan potensi teknologi digital. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul 

dengan konteks kearifan lokal Sumatera Selatan memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran matematika di tingkat SMP. Siswa menunjukkan respon yang antusias dan 

minat yang tinggi terhadap e-modul, yang didukung oleh keberagaman elemen multimedia 

seperti gambar, video, dan soal interaktif. Konteks kearifan lokal, seperti tradisi Ngobeng 

dan Bekarang Iwak, berhasil menambah wawasan siswa dan memberikan dimensi budaya 

pada pembelajaran matematika. 

Penggunaan e-modul juga menunjukkan kepraktisan dan keterjangkauan, 

memungkinkan siswa untuk belajar di mana saja dan kapan saja melalui perangkat gawai. 

Walaupun ada beberapa catatan terkait kenyamanan layar kecil handphone, pengalaman 

pembelajaran dengan e-modul dianggap menyenangkan dan lebih menarik dibandingkan 

dengan metode konvensional menggunakan buku cetak. Keberhasilan ini menegaskan 

bahwa integrasi teknologi digital dengan konteks kearifan lokal dapat memberikan 

kontribusi positif pada pembelajaran matematika. 
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